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PARASIT TRICHODINA PADA BENIH
IKAN BETUTU (Oxyeleotris marmorata)

Trichodinid (Ciliophora: Peritrichida) Ectoparasites of Sand Goby
(Oxyeleotris marmorata) Fry
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Jurusan Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan dan lImu Kelautan
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ABSTRACT

Two species of Trichodinid were identified from sand goby, (Oxyeleotris marmorata) fry of 6,1-8,0 mm long; T heterodentata and T
nigra. All parasite species were scraped from the skin of fry which were reared in fertilized pond.
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ABSTRAK

Dua spesies dari genus Trichodina telah diidentifikasi dari benih ikan Betutu, (Oxyeleotris marniorata) yang berukuran 6,1-8,0 mm.
Kedua spesies itu adalah T heterodentata dan T nigra. Parasit tersebut diambil dari kulit ikan betutu yang dipelihara dalam kolam yang

dipupuk.

Kata kunci : lkan betutu, trichodina

PENDAHULUAN

Trichodina adalah ektoparasit patogen dari
golongan ciliata yang biasa menyerang ikan air tawar
dan laut (Margolis dan Arthur 1979). Parasit ini
menginfeksi berbagai jenis ikan inang dan distribusinya
cukup luas secara geografis (Arthur dan Lom 1984).
Pada ikan-ikan air tawar, parasit ini umumnya
ditemukan di kulit, sedangkan pada ikan-ikan air laut di
insang (Lom 1962). Serangan dengan intensitas yang
tinggi dapat menyebabkan hiperplasia pada sisik dan
kerusakan struktur insang (McArdle 1984), yang pada
akhirnya akan menyebabkan ikan mati.

Parasit ini diketahui sebagai penyebab kematian
benih ikan mas (Cyprinus carpio) dan mujair
(Oreochromis mossambicus) di Afrika Selatan (Van As
et al. 1984), ikan rainbow trout (Salmo gairdneri) dan
salmon (Salmo salar) di Inggris (McArdle 1984).
Dalam budidaya ikan betutu (Oxyeleotris marmorata) di
kolam yang dipupuk bahan organist dan anorganik di
Kolam Percobaan Babakan, Fakultas Perikanan dan
IImu Kelautan IPB, Bogor, parasit ini juga ditemukan
pada stadia benih.

Selama ini, ikan betutu diketahui memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang rendah, baik pada stadia larva
maupun benih. Pada stadia larva, kematian yang tinggi
disebabkan belum ditemukannya pakan yang cocok
(Tavarutmaneegul dan Lin 1988). Tan dan Lam (1973)
menduga penyebab kematian ini akibat serangan
mikroorganisme ciliata yang banyak terdapat dalam
media pemeliharaan. Penyebab kematian pada benih

belum diketahui secara pasti. Walaupun telah diketahui
adanya parasit Trichodina pada stadia tersebut.
Penelitian ini bertujuan mengetahui jenis-jenis parasit
Trichodina yang menyerang ikan betutu, yang
dipelihara dalam kolam yang dipupuk.

BAHAN DAN METODE

Benih ikan betutu dipelihara di kolam beton
berukuran 5x2x0,7 m. Dasar kolam diberi pasir setebal
5 cm. Air kolam berasal dari saluran irigasi dan
dipupuk dengan kotoran ayam, urea dan TSP masing-
masing sebanyak 150, 15 dan 10 g/m? (Woynarovich
dan Horvath 1980). Seminggu setelah pemupukan,
larva yang berumur 2 hari ditebar ke kolam sebanyak
20.000 ekor. Pada hari ke 15-17, ikan contoh (panjang
5,5-6,9 mm) diambil sebanyak 30 ekor untuk diperiksa.

Ikan diletakkan di atas gelas preparat, kemudian
lendir pada kulit dikerik menggunakan jarum bedah.
Pewamaan preparat menggunakan metode yang
dimodifikasi (Albaladejo dan Arthur 1989). Gelas
preparat yang mengandung lendir, dalam keadaan kering
udara direndam dalam larutan AgNO; 2% selama 10
menit, kemudian dibilas dengan akuades, dan disinari
dengan sinar ultra violet (UV) selama 15-20 menit.
Preparat dikeringkan, diamati dan dipotret di bawah
mikroskop dengan perbesaran 1.250 kali. Metode dan
terminologi karakteristik morfometrik yang digunakan
dalam pengukuran berdasarkan petunjuk Lom (1958)
dan Arthur dan Lom (1984).
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Gambar 1. T.

Dana et al.

Gambar 2. T. nigra dari permukaan tubuh benih ikan betutu (Oxyeleoiris marmorata).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat dua spesies parasit Trichodina pada
permukaan tubuh benih ikan betutu, yakni Trichodina
heterodentata dan Trichodina nigra (Gambar 1 dan
2). Karakteristik morfometrik kedua spesies tersebut
disajikan dalam Tabel 1 dan 2.

T heterodentata diidentifikasi pertama kali oleh
Duncan (1977), dan telah diketahui menyerang ikan
mujair (0, mossambicus) (Duncan 1977; Van As dan
Basson 1986; Bondad-Reantaso dan Arthur 1989),
tilapia (Tilapia rendalii), sepat (Trichogaster

tricopterus) (Bondad-Reantaso dan Arthur 1989), nila
(Oreochromis niloticus) (Natavidad et al. 1986) dan
mas (C. carpio) (Basson et al. 1983; Van As et al.
1984; Albaladejo dan Arthur 1989).

Karakteristik morfometrik T heterodcntata benih
ikan betutu relatif sama deiigan yang dari ikan mas,
tetapi relatif lebih kecil dibandingkan dengan yang
berasal dari ikan lele dumbo (Tabel 1). Karakteristik
T heterodentata pada ikan betutu ini juga hampir sama
dengan yang ditemukan oleh Albaldejo dan Arthur (1
989) pada ikan "big head" (Aritichthys nobiliy) di
Taiwan.



Trichodina pada Benih Ikan Betutu

Tabel 1. Karakteristik morfometrik dan meristik T heterodentata dari pertnukaan tubuh benih ikan betutu
(0. marmorata), mas (C. carpio), dan fele dumbo (Clarias sp.) (dalam pm).

Karakteristik

Kisaran (rata-rata * sd)

Kisaran (rata-rata + sd)

Kisaran (rata-rata * sd)

Diameter :
Tubuh
Adhesive disc
Cincin dentikel

50,0-65,3 (60,3 +5,7)
39,6-55,4 (50,7 +5,9)
23,4-36,0 (32,1 + 4,0)

53,0-71,5 (57,9 + 3,7)
44,0-61,0 (52,1 +5,4)
24,5-41,2 (35,0 + 4,2)

62,4-78,4 (68,4 + 4,1)
51,2-68,8 (58,1 + 4,5)
32,8-42,4 (36,7 +2,3)

Jumlah :
Dentikel
Radial pin

22-24 (22,7 + 1,0)
9-11 (9,8 + 0,8)

20-24 (21,8 + 1,2)
11-13

22-29 (24,0 + 1,8)

Dimensi dentikel :
Panjang

Blade

Thorn

Center

Span

7,2-9,0 (8,1+0,7)
3,2-54 (4,5+0,7)
5,0-7,7 (6,8 +0,9)
3,2-4,5 (3,8 £ 0,5)
13,5-16,7 (15,2 + 1,6)

52-10,2 (8,9 +1,2)
5,0-6,5 (5,6 + 0,5)
6,0-9,5 (8,0  1,0)
2,2-3,5 (3,0 £0,4)
14,3-18,0 (16,6 + 1,1)

7,2-10,0 (8,8 +0,9)
4,4-6,4 (5,3 +0,5)
6,4-10,0 (8,2  1,0)
3,2-4,4 (3,7 0,4)
14,4-19,2 (17,1 + 1,1)

Lebar membran

3,6-5,4 (4,8 +0,5)

4,0-6,5 (5,3 +0,6)

3-7,2(53+0,8)

Jumlah Individu parasit yang diukur

17

18

30

Inang Oxyeleotris marmorata Cyprinus carpio Clarias gariepinus
Negara Indonesia Indonesia Indonesia
Pustaka Hasil Pengukuran Albaladejo dan Arthur (1989) Kim (1991)

Tabel 2. Karakteristik morfometrik dan meristik Trichodina nigra dari pertnukaan tubuh benih ikan betutu (0.
marmorata), mas (C. carpio), dan lele dumbo (Clarias sp.) (dalam Rm).

Karakteristik

Kisaran (rata-rata + sd)

Kisaran (rata-rata + sd)

Kisaran (rata-rata + sd)

Diameter :
Tubuh
Adhesive disc
Cincin dentikel

55,4-67,1 (63,2 + 3,8)
44,6-56,7 (52,9 + 3,8)
27,9-36,0 (33,2 + 2,5)

42,8-54,4 (48,8 + 3,3)
32,8-44,0 (38,7 +3,0)
22,0-28,7 (25,4 + 1,8)

58,8-72,0 (65,3 +3,5)
47,2-60,0 (54,0 + 3,4)
30,0-37,6 (34,5 +2,2)

Jumlah :
Dentikel
Radial pin

22-23 (22,6 £ 0,5)
10-11 (10,5 + 0,5)

19-23 (21,1 £1,2)
9-12

21-27 (23,3 £ 1,5)

Dimensi dentikel :
Panjang

Blade

Thorn

Center

Span

7,2-9,0 (8,2 £ 0,6)
4,5-5,4 (4,8 £ 0,6)
5,9-7,2 (7,0 £ 0,5)
2,7-4,1 (3,6 £ 0,5)
14,0-1612 (15,4 + 0,6)

5,9-8,2 (7,0 % 0,6)
5,0-6,5 (5,7 % 0,4)
4,5-6,5 (5,2 +0,5)
1,7-3,0 (2,5 £ 0,4)
11,9-15,3 (13,3 £ 0,8)

8,0-10,4 (9,0 % 0,6)
4,4-6,8 (5,4 % 0,5)
6,4-9,6 (7,8 £ 0,9)
3,2-4,8 (3,7 0,5)

14,4-20,0 (16,8 + 1,2)

Lebar membran

5,0-519 (5,5 + 0,4)

4,8-5,5 (5,0 £2,2)

4,4-76 (5,4 £ 0,6)

Jumlah Individu parasit yang diukur

13

25

30

Inang Oxyeleotris marmorata Cyprinus carpio Clarias gariepinus
Negara Indonesia Indonesia Indonesia
Pustaka Hasil Pengukuran Albaladejo dan Arthur (1989) Kim (1991)

T. nigra diketahui menyerang ikan mas (Albaladejo
dan Arthur 1989) dan lele dumbo (Kim 1991) di
Indonesia. Karakteristik T nigra pada benih ikan betutu

relatif lebih besar dibandingkan dengan yang berasal
dari ikan mas dan lebih kecil dibandingkan dengan yang
berasal dari ikan lele dumbo (Tabel 2).
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